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PENDAHULUAN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh trait dalam kepribadian big five terhadap motivasi
berprestasi siswa MTsN. Jenis penelitian kuantitatif korelasional. Populasi penelitian adalah peserta didik
cerdas istimewa di MTsN Bangkalan sebagai madrasah model pertama yang menerapkan pembelajaran
model ini di Madura. Sampel penelitian adalah 73 siswa kelas 8 di kelas olimpiade, unggulan dan sistem
kredit semester. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala pengukuran
motivasi berprestasi dan kepribadian big five dan yang kemudian dianalisa dengan statistik regresi
sederhana. Hasil menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian extraversion
dengan motivasi berprestasi, tidak adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian oppeness dengan
motivasi berprestasi, dan tidak adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian agreableness dengan
motivasi berprestasi. Selanjutnya ada hubungan negatif yang signifikan antara kepribadian neuroticism
dengan motivasi berprestasi, dengan sumbangan 20%. Kemudian ada hubungan positif yang signifikan
antara kepribadian conscientiousness dengan motivasi berprestasi dengan sumbangan 38%. Sisanya 42 %
variebel lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Hasil berimplikasi pada proses pembelajaran yang
harus memperhatikan aspek kepribadian yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi dalam menunjang
hasil belajar.

Kata kunci : motivasi berprestasi; kepribadian big five; extraversion; openness; agreableness;
neuroticism; conscientiousness.
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memperjuangkan kesuksesan (Robbins

Lingkup pembelajaran di dalam sekolah  Judge, 2009). Inilah yang membedakan antara

dan

menunjukkan perbedaan motivasi berprestasi
peserta didik. Motivasi yang kuat dapat dijumpai
pada peserta didik yang tekun dan berusaha
mengatasi kesulitan belajar dengan didasari
keinginan atau berambisi untuk mendapatkan
nilai  baik pada prestasi akademiknya.
Sebaliknya, ada pula peserta didik yang kurang
berkeinginan untuk mendapat prestasi sehingga
nampak kurang tekun, mudah menyerah karena
kurang berambisi meraih prestasi akademik.

Mc Clelland menyatakan motivasi berprestasi
sebagai dorongan untuk mencapai keunggulan,
untuk memenuhi sejumlah standard  untuk
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individu yang memiliki motivasi yang kuat untuk
mengarahkan diri dalam berjuang mencapai
sukses dan yang kurang memiliki motivasi yang
kuat untuk memperjuangkan kesuksesan.

Salah satu faktor yang menyebabkan motivasi
berprestasi ini bisa menjadi kuat atau tidak yaitu
kepribadian. Hal ini didasari bahwa kepribadian
sebagai dasar pembentuk perilaku manusia yang
akan mempengaruhi kehidupan yang mereka
jalani. Manusia melakukan suatu tindakan yang
berdampak langsungnya ataupun tidak langsung
termasuk pengembangan kapasitas kognitif dan
pencapaian kualifikasi pendidikan (Kankaras,
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2017). Kepribadian diartikan sebagai trait dalam
sistem psikologi yang meliputi emosi, motivasi,
prilaku dan pola pikiran yang menjadi karateristik
individu dan khas pada dirinya. (Funder, dalam
Kankaras 2017).

Kepribadian juga merupakan organisasi
dinamik dari sistem-sistem psikologis dalam
individu yang  menentukan  kemampuan
seseorang untuk beradaptasi secara unik dengan
lingkungannya. Kemampuan adaptasi masing-
masing individu tidak sama antara satu dengan
yang lainnya, tergantung dari jenis kepribadian
yang dimilikinya (Muhsin & Sutomo, 2016).

Dalam hal ini siswa dengan karakteristik
kepribadian yang berbeda memiliki perbedaan
motivasi dan prioritas dalam kinerja akademik.
Dengan demikian pendidik perlu berfokus pada
perbedaan  masing-masing dalam strategi
pembelajaran, bukan dengan mengandalkan
kepribadian yang stereotip yang lazim disarankan
oleh literatur yang ada. Selain itu ada hubungan
antara kepribadian dan strategi belajar dengan
performansi akademik. Perbedaan individu akan
menghasilkan perbedaan dalam strategi belajar
pada siswa sekolah menengah di Kazakhstan
yang mempengaruhi performansi akademiknya.
(Moldasheva dan Mahmood, 2013).

Kepribadian juga mempengaruhi motivasi
berprestasi dalam akademik, diantaranya adalah
trait kepribadian dalam big 5 personality
(Baumann dan Harvey, 2018 & Moldasheva dan
Mahmood, 2013). Masing-masing trait dalam big
five personality yaitu OCEAN, openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness,
dan neuroticism memiliki pengaruh yang
berbeda-beda pada motivasi berprestasi.

Berdasarkan penelitian lain diketahui bahwa
terdapat kompetisi motivasi dan kepribadian
dalam performasi akademik siswa Australia,
Denmark, Hong Kong and Korea Nampak kedua
jenis motivasi yakni yang intrinsik dan ekstrinsik

secara  signifikan  berhubungan  dengan
performansi  akademik.  Sedangkan tipe
kepribadian conscientiousness, agreeableness,

extraversion and neuroticism berhubungan
dengan kompetisi siswa. Dan terdapat interaksi
kompetisi etnis yang signifikan secara positif
dengan performansi siswa (Baumann & Harvey,
2018).

Tipe kepribadian the big five personality juga
diteliti pada mahasiswa di salah satu Universitas
di Medan yang berjumlah 148 orang dengan
menggunakan teknik  sampling kuota.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan alat ukur yang berupa skala tipe
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kepribadian the big five personality dan skala
prokrastinasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis statistik deskriptif. Hasil analisis
ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat
prokrastinasi ditinjau dari tipe kepribadian the big
five personality yakni Agreebleness dengan mean
81.37, Conscientiousness dengan mean sebesar
78.90, Ekstraversion dengan mean sebesar 82.43,
Neuroticism dengan mean sebesar 109.00, dan
yang terakhir Openness dengan mean sebesar
80.70. Dengan demikian tingkat prokrastinasi
tipe kepribadian Neuroticism tergolong tinggi
sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh yaitu
109.00 lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik
yaitu 87.5, sedangkan empat tipe kepribadian
lainnya memiliki tingkat prokrastinasi rendah
(Dewi, 2014).

Disisi lain sedikit berbeda dengan penelitian
diatas, dilakukan analisa terhadap kemandirian
belajar dengan meninjau dari motivasi
berprestasi dan tipe kepribadian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kemandirian belajar, skala motivasi berprestasi,
dan Eysenck Personality Inventory. Teknik
analisa yang digunakan adalah Anava dua jalur.
Berdasarkan hasil analisa diketahui terdapat
perbedaan kemandirian belajar ditinjau dari
motivasi berprestasi dan tipe kepribadian pada
siswa (Hasanah, 2018).

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi
berprestasi ini perlu dimiliki oleh peserta didik
atau siswa yang melakukan pembelajaran dalam
proses pendidikan di sekolah. Peningkatan
motivasi  berprestasi ini tergantung dari
kepribadian yang dimiliki peserta didik.

Pendidikan madrasah dipilih karena minimnya
penelitian di lingkungan wilayah kementerian
agama dan sebagai penyelenggara pendidikan
dengan berbasis agama islam bertujuan pada
capaian kualitas religiusitas selain akademik dan
pembentukan karakter kepribadian. Selain itu
madrasah juga turut berperan serta dalam
pendidikan untuk anak yang memiliki potensi
cerdas istimewa. Hal ini secara eksplisit
mendukung Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Pasal
12 ayat 1 poin (b) : 2 “Setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat
dan kemampuannya”. Selanjutnya pada poin (f):3
“Peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak menyelesaikan pendidikan sesuai dengan
kecepatan belajar masing-masing dan tidak
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menyimpang dari ketentuan batas waktu yang
ditetapkan”. Selain itu pada Bab IV bagian 1
pasal 5 ayat 4, “warga negara yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus” (Muhlis, 2017).

Selama ini  penyelenggaraan  program
akselarasi untuk Madrasah Tsanawiyah (MTS)
dan Madrasah Aliyah (MA) di wilayah Jawa
Timur menggunakan kelas khusus, yaitu
sejumlah peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa belajar dalam
kelas khusus (Hasnawati, 2013).

Penyelenggaraan program peserta didik cerdas
istimewa dengan sistem Kkredit semester dan
akselarasi pada dasarnya harus menjadi sistem
yang inovatif dan aspiratif ketika menghadapi
kenyataan bahwa peserta didik memiliki
kemajemukan baik kemampuan, bakat maupun
minatnya (Sonia, 2016).

Fenomena yang terjadi  menunjukkan
permasalahan motivasi berprestasi pada siswa
kelas akselarasi yang berada dibawah rata - rata.
Kesulitan yang mereka alami di kelas akselerasi
adalah siswa merasa malas (35,3%), merasa
kurang mendapatkan waktu untuk memahami
materi  (23,5%), merasa terbebani karena
banyaknya tugas (17,6%), mengalami kesulitan
di beberapa mata pelajaran (11,8%), dan sisanya
mengeluhkan kelelahan (11,8%) (Cahyani &
Andriani, 2014).

Selanjutnya, bagaimana implementasi
kebijakan program akselerasi di Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur

digunakan penelitian dengan metode kualitatif
dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan

datanya meliputi: ~ wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan studio dokumentasi.
Hasil  penelitiannya  menunjukkan  bahwa

implementasi  kebijakan program akselerasi
memiliki muatan positif pada pendidikan secara
umum. Karena menawarkan deferensiasi model
pendidikan dengan menempatkan anak didik
sesuai kemampuannya (Hasnawati, 2013).
Kemudian, pada penelitian pengembangan
pembelajaran dengan sistem kredit semester di
salah satu MTsN di Pamekasan dilakukan dengan
metode qualitative research. Implementasinya
adalah penyelenggaraan SKS fleksibel dalam
pilihan mata pelajaran dan waktu penyelesaian
masa belajar yang memungkinkan peserta didik
menentukan dan mengatur strategi belajar secara
mandiri, peserta didik memperoleh kesempatan
belajar dan mencapai tingkat kemampuan optimal
sesuai dengan bakat, minat dan kecepatan belajar
dan memperoleh perlakuan sesuai dengan
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prestasi  belajar yang dicapainya serta
memaksimalkan hasil belajar secara utuh
(kognitif, psikomotorik, dan afektif) peserta didik
(Muhlis, 2017).

Berdasarkan pemaparan beberapa
permasalahan dan hasil penelitian tersebut maka
penelitian ini diharapkan berfokus untuk dapat
mengetahui pengaruh kepribadian big five
terhadap motivasi berprestasi siswa Mtsn di
Bangkalan.

Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah kecenderungan
seseorang untuk berusaha meraih kesuksesan dan
memiliki orientasi tujuan, aktivitas sukses atau
gagal (Atkinson, 1982). Dalam meraih
kesuksesan dibutuhkan kerja keras dan berusaha
semaksimal mungkin menghindari kegagalan.
Sedangkan McClelland (1987) mendefinisikan
motivasi berprestasi sebagai motivasi yang
mendorong individu untuk mencapai sukses, dan
bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi atau
persaingan dengan beberapa ukuran keunggulan.

McClelland menjelaskan motivasi manusia
dengan menggunakan dasar teori yang
dikembangkan oleh Murray, yang menyebutkan
bahwa perilaku manusai dilandasi oleh adanya
dominasi need yang dimilikinya. Berbagai
percobaan menunjukkan bahwa individu dengan
skor need for Achievement tinggi akan semakin
termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas
kompleks. Selanjutnya dalam hal ini bila individu
tersebut berhasil menyelesaikan tugas-tugas
kompleks yang dihadapi saat tersebut. Sehingga
muncul pemikiran bahwa subjek dengan
gambaran tersebut (sebagai orang-orang yang
unggul) akan selalu mengerjakan tugas-tugas
apapun dengan lebih baik dalam keadaan apapun.
Ternyata dugaan ini terbukti salah, karena mereka
justru tidak dapat bekerja dengan tugas-tugas
yang rutin. Need for Achivement akan membawa
orang itu berprestasi hanya dalam kondisi bila
sasaran yang akan dicapai itu nyata dan memiliki
kemungkinan untuk dicapai (McClelland, 1987).

Keller, Kelly, & Dodge (dalam Degeng, 1997)
menyimpulkan ada 6 Kkarakteristik motivasi
berprestasi individu yang nampak konsisten
ditemukan dalam konteks sekolah: 1) individu
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih
menyukai terlibat dalam situasi di mana ada
resiko gagal. Atau lebih menyukai keberhasilan
yang penuh dengan tantangan. Sebaliknya
individu yang memiliki motivasi berprestasi
rendah cenderung memilih tugas-tugas yang



memiliki peluang besar untuk berhasil atau yang
tidak mungkin berhasil. Hal ini dilakukan untuk
menghindari rasa kecemasan. 2) faktor kunci
yang memotivasi individu berprestasi tinggi
adalah kepuasan instrinsik dan keberhasilan itu
sendiri, bukan pada ganjaran ekstrinsik seperti
uang, kedudukan. 3) individu yang memliki
motivasi berprestasi tinggi cenderung membuat
pilihan atau tindakan yang realistis dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai dengan
kemampuannya, 4) individu yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi menyukai situasi di
mana ia dapat menilai sendiri kemajuan dan
pencapaian tujuannya (kontrol pribadi), 5)
memiliki perspektif waktu jauh ke depan, ia
berkeyakinan bahwa waktu berjalan dengan
cepat, sehingga waktu sangat berharga. 6) tidak
selalu menunjukkan rata-rata nilai yang tinggi di

sekolahnya.
Atkinson (1982) mengemukakan bahwa
motivasi berprestasi disebut tinggi apabila

keinginan untuk sukses lebih besar daripada
ketakutan pada kegagalan. Lebih lanjut Atkinson
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: 1) memiliki tanggung jawab
yang tinggi pada tugasnya, 2) menetapkan tujuan
yang menantang, sulit dan realistik, 3) memiliki
harapan sukses, 4) melakukan usaha yang keras
untuk mencapai kesuksesan, 5) tidak memikirkan
kegagalan, dan 6) berusaha memperoleh hasil
yang terbaik. Dalam kegiatan pembelajaran,
motivasi berprestasi hendaknya diperhatikan oleh
guru sebagai upaya memperoleh hasil belajar
yang optimal.

Lebih lanjut, aspek motivasi berprestasi yang
tinggi menurut Mc Clelland (1987), yaitu: 1)
Tanggung Jawab, 2) Mempertimbangkan resiko
pemilihan tugas, 3) Memperhatikan umpan balik,
4) Kreatif dan inovatif, 5) Waktu penyelesaian
tugas, dan 6) Keinginan menjadi yang terbaik.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa,
dengan memperhatikan karakteristik tersebut
dapat dirumuskan bahwa motivasi berprestasi
mengandung indikator: 1) bekerja keras, 2)
harapan untuk sukses, 3) kekhawatiran akan
gagal, dan 4) kompetisi (Sujarwo, 2014).

Kepribadian Big Five

Kepribadian dalam The Five Factor
Model/FFM  sebagai grand theory yang
menyodorkan wawasan berfungsinya individu
sepanjang hidupnya. Konsep FFM berhubungan
dengan Kkajian tentang segi-segi kepribadian
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melalui penggunaan inventori kepribadian. Orang
awam dan kalangan bukan psikologi lebih
terbiasa dengan sebutan The Big Five Personality
Factors, yang maknanya sama dengan FFM (
Padmomartono dan Windrawanto, 2016).

Costa & McCrae awalnya hanya terfokus tiga
faktor saja yaitu Neuroticism, Extraversion, dan
Openness, dan karenanya disebut
NEOPersonality Inventory. Kemudian mereka
menambahkan faktor Agreeableness
danConscientiousness untuk menguatkan model
lima faktor. Big Five Personality atau yang juga
disebut dengan Five Factor Model oleh Costa &
McRae dibuat berdasarkan pendekatan yang lebih
sederhana (McCrae & Costa, 1991). Kata “Besar”
(Big) maksudnya merujuk kepada temuan bahwa
tiap faktor menggolongkan banyak sifat tertentu
(repository.unisba.ac.id)

Kepribadian big five vyaitu OCEAN
merupakan trait kepribadian yang mencirikan
karakter individu menjadi 5 faktor yang berberda,
yaitu Openness, Conscientiousness, Exraversion,
Agreeableness, dan Neurotisicm.

Extraversion sering disebut juga surgency.
Extraversion yaitu menilai kuantitas dan
intensitas interaksi interpersonal. Individu yang
memili skor tinggi pada dimensi ini cenderung
penuh semangat, antusias, dominan, ramah, dan
komunikatif. la juga cenderung menyenangkan,
senang berkumpul, senang berbicara, optimis,
dan penuh kasih sayang. Sebaliknya individu
yang memiliki skor rendah pada dimensi ini akan
cenderung pemalu, tidak percaya diri, submisif,
pendiam. la juga biasanya tertutup, menyendiri,
suka menahan diri, bijaksana, dan berorientasi

pada tugas.
Agreeableness  yaitu menilai  kualitas
orientasi interpersonal seseorang sepanjang

kontinum. Dalam hal ini individu yang memiliki
skor yang tinggi pada dimensi agreeableness
cenderung ramah, kooperatif, mudah percaya,
dan hangat. la juga cenderung mudah percaya,
murah  hati, selalu membantu, mudah
memaafkan, dan lembut. Individu yang rendah
dalam dimensi ini cenderung dingin, konfrontatif
dan kejam. la juga biasanya penuh kecurigaan,
pendendam, bengis, kasar, dan manipulatif.
Conscientiousness disebut juga Lack of
Impulsivity. Conscientiousness mendeskripsikan
perilaku berorientasi tugas dan tujuan juga
kontrol impuls yang dipersyaratkan secara sosial.
Individu yang tinggi dalam  dimensi
conscientousness umumnya berhati-hati, dapat
diandalkan, teratur, dan bertanggung jawab. la
juga biasanya pekerja keras, cermat, disiplin,



tepat waktu, ambisius, dan keras hati. Sedangkan
individu yang rendah dalam dimensi ini
cenderung ceroboh, impulsif, berantakan, dan
tidak dapat diandalkan. la juga cenderung tidak
teratur, ceroboh, pemalas, serta tidak memiliki
tujuan dan lebih mungkin menyerah saat
mengerjakan sesuatu yang sulit. Penelitian awal
menamakan dimensi ini Will (kemauan).

Neuroticism  disebut juga Emotional
Instability. Neuroticism merupakanpenyesuaian
bertolak belakang dengan stabilitas emosional,
dalam hal luasnya cakupan perasaan negatif,
termasuk kecemasan, rasa sedih, rasa rapuh, dan
ketegangan saraf. Dalam hal ini individu yang
memiliki skor yang tinggi dalam dimensi
neuroticism cenderung gugup, sensitif, tegang,
dan mudah cemas. Sebaliknya individu yang
rendah skornya dalam dimensi ini cenderung
tenang dan santai. la juga biasanya tenang, puas
terhadap diri sendiri, dan tidak emosional.

Openness sering juga disebut Culture atau
Intellect, mendeskripsikan keluasan, kedalaman,
dan kompleksitas mental individual dan
kehidupan eksperimental. Individu yang tinggi
dalam dimensi Openness umumnya terlihat
imajinatif, menyenangkan, kreatif, dan artistik. la
biasanya kreatif, imajinatif, ingin tahu, memiliki
minat yang luas, dan selalu ingin tahu. Sedangkan
individu yang rendah dalam dimensi ini
umumnya  dangkal, = membosankan  atau
sederhana. la biasanya konvensional, memiliki
sedikit minat, dan rendah hati.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  berjenis  korelasional,
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei jenis menggunakan pengukuran
skala motivasi berprestasi dan skala kepribadian
big five. Variabel tergantung adalah Motivasi
Berprestasi dan variabel bebas Kepribadian Big
Five.

Populasi dalam penenelitian ini adalah siswa
MTsN Bangkalan yang menduduki kelas 8
sejumlah 320 anak. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, dengan kriteria pengambilan
sampel siswa yang tergolong cerdas istimewa
dalam populasi yang memiliki karakteristik yang
sesuai dengan tipe penelitian yang akan
dilakukan.

Sampel adalah kelas 8 yang berjumlah 78
orang yang memenuhi kriteria dalam penelitian
ini, yaitu siswa cerdas istimewa yang minimal
sudah melakukan proses belajar satu semester.
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Sampel diambil dari kelas unggulan, olimpiade
dan sistem kredit semester.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 78 orang peserta didik yang memenuhi
jumlah sampel penelitian, hanya 73 orang saja
yang mengerjakan kedua instrumen penelitian
dengan lengkap. Dari data tersebut, diketahui
gambaran jumlah sampel laki-laki sebanyak 28
orang atau 38% dari keseluruhan sample.
Sedangkan jumlah responden  perempuan
berjumlah 45 orang atau 62% dari keseluruhan
sampel.

Sedangkan jumlah responden dari kelas
olimpiade terdiri 30 orang, jumlah responden
laki-laki berjumlah 13 orang atau 43%
sedangkan jumlah  responden perempuan
berjumlah 17 orang atau 57% dari keseluruhan
responden.

Dari 27 jumlah responden dari kelas
unggulan, jumlah responden laki-laki berjumlah
11 orang atau 41% sedangkan jumlah responden
perempuan berjumlah 16 orang atau 59% dari
keseluruhan responden.

Dari 16 jumlah responden dari kelas SKS,
jumlah responden laki-laki berjumlah 4 orang
atau 25% sedangkan jumlah responden
perempuan berjumlah 12 orang atau 75% dari
keseluruhan responden.

Hasil penghitungan Kolmogorov-smirnov
menunjukkan nilai signifikan dari variabel big 5
adalah 0.370, ini berarti data dari variabel
kepribadian big 5 berdistribusi  normal.
Sedangkan untuk variabel motivasi berprestasi
nilai signifikannya adalah 0.854 yang berarti data
dari variabel motivasi berprestasi berdistribusi
normal.

Adapun hasil uji reliabilitas variabel motivasi
berprestasi diperoleh koefisien Alpha Cronbach’s
sebesar 0,935 > 0,6 maka instrument tersebut
reliabel, artinya 36 aitem yang digunakan adalah
reliabel sebagai instrument pengumpulan data
untuk mengungkap motivasi berprestasi.

Sedangkan untuk uji reliabilitas variabel
kepribadian big five diperoleh koefisien Alpha
Cronbach’s sebesar 0,837 < 0,6 maka instrument
tersebut kurang reliabel artinya 30 aitem yang
digunakan adalah kurang reliabel sebagai
instrument pengumpulan data untuk mengungkap
kepribadian big five.

Dalam uji validitas, semua item skala
motivasi berprestasi memiliki validitas dengan
nilai korelasi diatas 0,3, sehingga memenuhi



standar minimum ketentuan. Begitupula dengan
item skala kepribadian big five.

Hasil deskripsi distribusi nilai motivasi
berprestasi tiap kelas. Dapat diketahui juga nilai
rata-rata dari masing-masing kelas. Nilai rata-rata
dari kelas 8A adalah 107.25 dengan nilai
minimum 0 dan nilai maksimum 144. Untuk nilai
rata-rata kelas 8B sejumlah 67.53 dengan nilai
minimum 0 dan nilai maksimum 89. Pada kelas
8J atau kelas sks nilai rata-rata sejumlah 125.75
dengan nilai minimum 90 dan nilai maksimum
163.

Selanjutya,  deskripsi  distribusi  nilai
kepribadian extraversion tiap kelas menunjukkan
nilai rata-rata dari kelas 8A adalah 19.2 dengan
nilai minimum 12 dan nilai maksimum 24. Untuk
nilai rata-rata kelas 8B sejumlah 19,85 dengan
nilai minimum 12 dan nilai maksimum 26. Pada
kelas 8J nilai rata-rata sejumlah 19.12 dengan
nilai minimum 12 dan nilai maksimum 24.

Deskripsi  distribusi  nilai  kepribadian
neuroticism tiap kelas diketahui nilai rata-rata
dari kelas 8A adalah 18.93 dengan nilai minimum
14 dan nilai maksimum 23. Untuk nilai rata-rata
kelas 8B sejumlah 16.74 dengan nilai minimum
11 dan nilai maksimum 21. Pada kelas 8J nilai
rata-rata sejumlah 16.75 dengan nilai minimum
12 dan nilai maksimum 22.

Deskripsi  distribusi  nilai  kepribadian
conscientiousness tiap kelas menunjukkan nilai
rata-rata dari kelas 8A adalah 19.2 dengan nilai
minimum 12 dan nilai maksimum 25. Untuk nilai
rata-rata kelas 8B sejumlah 20.11 dengan nilai
minimum 13 dan nilai maksimum 24. Pada kelas
8J nilai rata-rata sejumlah 20.87 dengan nilai
minimum 14 dan nilai maksimum 28.

Deskripsi  distribusi  nilai  kepribadian
openness tiap kelas dihasilkan nilai rata-rata dari
kelas 8A adalah 16.3 dengan nilai minimum 11
dan nilai maksimum 20. Untuk nilai rata-rata
kelas 8B sejumlah 17.00 dengan nilai minimum
12 dan nilai maksimum 24. Pada kelas 8J nilai
rata-rata sejumlah 16.12 dengan nilai minimum
13 dan nilai maksimum 19.

Deskripsi  distribusi  nilai  kepribadian
agreableness tiap kelas. Nilai rata-rata dari kelas
8A adalah 19.30 dengan nilai minimum 14 dan
nilai maksimum 26. Untuk nilai rata-rata kelas 8B
sejumlah 18.81 dengan nilai minimum 14 dan
nilai maksimum 24. Pada kelas 8J nilai rata-rata
sejumlah 19.31 dengan nilai minimum 15 dan
nilai maksimum 26.

Hasil analisa regresi menunjukkan terdapat
hubungan antara extraversion dengan motivasi
berprestasi dengan nilai signifikansi 0.135, dan
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nilai korelasi 0.131 ini berarti tidak ada hubungan
yang signifikan antara kepribadian extraversion
dengan motivasi berprestasi.

Namun hasil analisa kepribadian
conscientiousness dengan motivasi berprestasi
memperoleh nilai signifikansi 0.000, dengan nilai
korelasi 0.617 ini berarti adanya hubungan positif
yang signifikan antara kepribadian
Conscientiousness dengan motivasi berprestasi
dengan sumbangan 38%.

Sedangkan kepribadian openness dengan
motivasi  berprestasi  memperoleh  nilai
signifikansi 0.200, dengan nilai korelasi 0.100 ini
berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara
kepribadian  oppeness  dengan  motivasi
berprestasi.

Hal yang sama juga ditunjukkan hasil analisa
kepribadian agreableness dengan motivasi
berprestasi memperoleh nilai signifikansi 0.176,
dengan nilai korelasi 0.110 ini berarti tidak ada
hubungan yang signifikan antara kepribadian
agreableness dengan motivasi berprestasi.

Terakhir ~ hasil  analisa  kepribadian
neuroticism dengan  motivasi  berprestasi
memperoleh nilai signifikansi 0.000 dan nilai
korelasi -0.447, ini berarti adanya hubungan
negatif yang signifikan antara kepribadian
neuroticism dengan motivasi berprestasi, dengan
sumbangan 20%.

Hasil ini  berimplikasi pada proses
pembelajaran yang harus memperhatikan aspek
kepribadian agar dapat meningkatkan motivasi
berprestasi yang akan menunjang hasil belajar.

Hal ini menunjukkan aspek kepribadian big
five yang berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi  hanyalah  dua saja, yakni
conscientiousness dan neuroticism.

Hasil penelitian ini dapat dibahas dalam
uraian berikut. Kepribadian conscientiousness
pada siswa memberi pengaruh terhadap motivasi
berprestasi karena kepribadian ini menunjukkan
ketekunan, dan bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas yang menjadi
kewajibannya. Maka kepribadian ini membuat
individu pemiliknya mengerjakan tugasnya
sampai tuntas selesai sesuai waktu atau taget yang
ditentukan.

Motivasi berprestasi secara akademik yang
kuat dapat dijumpai pada peserta didik yang
tekun dan menunjukkan  usaha mengatasi
kesulitan belajar berdasarkan keinginan atau
ambisi untuk mendapatkan nilai baik pada
prestasi akademiknya. Sebaliknya, ada pula
peserta didik yang kurang berkeinginan untuk
mendapat prestasi sehingga nampak kurang



tekun, mudah menyerah karena kurang berambisi
meraih prestasi akademik.

Hasil yang sama juga nampak pada penelitian
yang dilakukan pada sampel karyawan dengan
aspek kepribadian big five. Kepribadian
Conscientiousness memberi pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi berprestasi dalam
setting organisasi pada karyawan (Nindyati,

2006).

Namun terdapat keterbatasan dimana
individu semakin termotivasi untuk
menyelesaikan  tugas-tugas kompleks dan

mengerjakan tugas-tugas apapun dengan lebih
baik justru tidak dapat bekerja dengan tugas-
tugas yang rutin. Need for Achivement akan
membawa orang itu berprestasi hanya dalam
kondisi bila sasaran yang akan dicapai itu nyata
dan memiliki kemungkinan untuk dicapai
(McClelland, 1987). Dalam hal ini maka target
belajar yang harus dicapai siswa perlu dibuat
realistis dan konkrit.

Disisi  lain hasil analisa kepribadian
neuroticism  memiliki  pengaruh  terhadap
motivasi berprestasi. Nampak individu yang
memiliki neuroticism yang tinggi justru memiliki
motivasi berprestasi yang rendah. Hal ini karena
individu yang memiliki neuroticism yang tinggi
menunjukkan sikap gelisah, mudah gugup,
cemas, sehingga nampak panik, kurang rileks,
dan merasa kurang mampu. Karakteristik
kepribadian ini menjadi kendala dalam meraih
motivasi berprestasi karena menurunkan usaha
dalam mengatasi hambatan, menggunakan
kekuatan, atau kurang berusaha untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sulit
(Narulita, 2011). Sehingga membuat menurunnya
keinginan individu untuk berprestasi atau
mencapai kemajuan atas keberhasilan belajarnya.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan
mendukung  penelitian  sebelumnya bahwa
masing-masing trait dalam big five personality
yaitu openness, conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism memiliki
pengaruh yang berbeda-beda pada motivasi
berprestasi .

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan hasil yang
menjawab lima hipotesis yang diajukan yaitu
pertama, tidak ada pengaruh kepribadian
Extraversion pada motivasi berprestasi siswa
Mtsn. Kedua ada pengaruh kepribadian
Neuroticism pada motivasi berprestasi siswa
Mtsn. Ketiga tidak ada pengaruh kepribadian
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Agreableness pada motivasi berprestasi siswa
Mtsn. Keempat ada pengaruh kepribadian
Conscientiousnous pada motivasi berprestasi
siswa Mtsn. Kelima tidak ada pengaruh
kepribadian Openness pada motivasi berprestasi
siswa Mtsn.

Untuk penelitian selanjutnya jika ingin
meneliti fenomena yang sama, dengan variabel
yang sama perlu menambah jumlah aitem
pengukuran untuk meningkatkan reliabilitas dan
validitas data. Selain itu perlu menggunakan
pengukuran variabel lain yang berhubungan
dengan varibel dependen.

Implikasi  hasil penelitian pada proses
pembelajaran yang harus memperhatikan aspek
kepribadian yang dapat meningkatkan motivasi
berprestasi yang akan menunjang hasil belajar.
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